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RINGKASAN EKSEKUTIF

Kajian ini dilakukan sebagai salah satu tahapan penting
dari Gerakan Peningkatan Produksi, Nilai Tambah, dan Daya
Saing (Grasida) di subsektor perkebunan. Gerakan ini merupakan
strategi unggulan untuk mengoptimalkan hasil-hasil perkebunan
di pasar ekspor sehingga diharapkan dapat memberikan dampak
lebih signifikan lagi ke sektor pertanian dan perekonomian secara
umum.

Kajian ini mencoba mengidentifikasi negara-negara
prioritas yang dapat menjadi tujuan utama ekspor produk-
produk unggulan dari subsektor perkebunan dan menganalisis
berbagai hambatan perdagangan yang mungkin mempengaruhi
kegiatan ekspor produk-produk unggulan dari subsektor
perkebunan kepada negara-negara prioritas yang dapat menjadi
tujuan utama ekspor, sehingga pada akhirnya dapat menentukan
kebijakan pemilihan negara-negara tujuan utama ekspor produk
unggulan subsektor perkebunan dengan menyesuaikan kepada
berbagai hambatan perdagangan yang ada.

Dari hasil kajian yang telah dilakukan, diperoleh berbagai
negara yang menjadi pasar tujuan ekspor dengan peluang
terbesar untuk direalisasikan potensi perdagangannya untuk
setiap produk unggulan, yaitu Mozambique, Pakistan, Iran,
Yordania, Makedonia Utara, Australia, Islandia, Moldova,
Kirgistan, Latvia, Guatemala, Kolombia, Kuwait, Greenland.

COVID-19 memang merupakan salah satu pendemik
terburuk yang pernah terjadi di sepanjang peradaban manusia.
Begitu banyak aspek kehidupan manusia yang terdampak
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negatif dari situasi pandemi ini. Namun seperti kata bijak yang
mengatakan bahwa di setiap masalah pasti selalu ada jalan
keluarnya. Begitupun juga subsektor perkebunan menjadi
salah satu jalan keluar yang sangat efektif bagi permasalahan
pertumbuhan ekonomi negara ini selama masa pandemi.
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Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak besar pada sektor
kesehatan maupun perekonomian di seluruh dunia. Meskipun
COVID-19 ini sendiri merupakan masalah kesehatan, namun
fakta di lapangan membuktikan bahwa pandemi ini memberikan
pengaruh yang cukup besar pada aspek sosial-ekonomi, dan
bahkan hingga meluas ke masalah politik, seperti yang terjadi di
berbagai negara. Data yang dilaporkan oleh IMF melalui World
Economic Outlook menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
dunia di sepanjang tahun 2020 yang lalu, yaitu di tahun pertama
di mana COVID-19 meluas, mengalami kontraksi sebesar 3.3%
(Gopinath, 2021). Tidak ada satupun negara di dunia ini yang
tidak mengalami dampak negatif sebagai akibat dari pandemi
ini, tak terkecuali Indonesia.

Gambar 1.1. Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Global Selama
dan Pasca Masa Pandemi

— China (Jan. 2021 WEO Update) China {Jan. 2020 WEO Update)
{Jan, 2020 WED te)

— AEs (Jan. 2021 WEOQ Update) - Updal
EMDEs exciuding China (Jan, 2021 EMDEs excluding China (Jan. 2020
WED Update) WED Update)

S S S S G S S S S —
2019: 20: 20 2n 2n rd e
04 a2 04 a2 04 oz 04

Sumber: World Economic Forum IMF (Gopinath, 2021)
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Sepanjang tahun 2020, perekonomian Indonesia terkontraksi
sebesar 2,07% dibandingkan tahun sebelumnya. Negara kita
termasuk dalam 170 negara yang mengalami kontraksi atas
pertumbuhan ekonominya dari 192 negara anggota PBB. Meski
begitu, kondisi ini sebenarnya masih jauh lebih baik dibanding
dengan negara-negara lainnya, termasuk jika dibanding dengan
beberapa negara anggota G20, seperti Perancis (-9%), India
(-8%), Meksiko (-8.5%), Inggris (-10%), Brasil (-4.5%), Arab Saudi
(-3.9%). Jika dilihat dari besaran kontraksi ekonomi yang terjadi
pada negara-negara tersebut, Indonesia memang terlihat
masih dalam kondisi yang relatif lebih baik. Namun, tentu saja
hal tersebut tidak boleh membuat kita terlena, karena di masa
yang serba tidak menentu ini, kesalahan pengambilan kebijakan
sedikit apapun dapat menimbulkan dampak yang besar bagi
perekonomian bangsa kita, tak terkecuali pengambilan kebijakan
pemulihan perekonomian nasional.

Gambar 1.2. Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Global Tahun
2020

{resl GOP growtly, parcent change)

Sumber : World Economic Forum IMF (Gopinath, 2021)
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Pemerintah Indonesia berusaha mengembalikan performa
perekonomian melalui program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN) yang disalurkan melalui berbagai kebijakan. Pada PP
Nomor 23 Tahun 2020 disebutkan bahwa program Pemulihan
Ekonomi Nasional (PEN) adalah rangkaian kegiatan untuk
pemulihan perekonomian nasional yang merupakan bagian
dari kebijakan keuangan negara yang dilaksanakan oleh
Pemerintah  untuk mempercepat penanganan pandemi
COVID19 dan/atau menghadapi ancaman yang membahayakan
perekonomian nasional dan/atau stabilitas sistem keuangan
serta penyelamatan ekonomi nasional. Sejak diluncurkan pada
bulan Juli 2020, program ini telah banyak memberikan dampak
yang signifikan untuk mengungkit perekonomian Indonesia.
Total nilai program PEN yang terealisasi pada tahun 2020
mencapai Rp.579.8 triliun, atau mencapai 83.4 dari total pagu
yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu sebesar Rp.695.2 triliun
(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2021).

Gambar 1.3. Realisasi Program PEN Tahun 2020

< ANTARANEWS

REALISASI PROGRAM PEN 2020

Rp695,2 triliun
P

Berikut ri
program

ESEHATA) SEKTORAL K/L DA C - PERLINDUNGAN SOSIAL
Pagu Rp67,86 triliun Pagu Rp230,31 triliun
e

“ Realisasi

Sumber : Antaranews
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Pada tahun yang sama, sektor pertanian menjadi salah satu
sektor yang mampu mempertahankan nilai pertumbuhan positif
dan memiliki trend yang cenderung meningkat. Sektor ini terbukti
menjadi sektor yang paling kuat bertahan dalam menghadapi
situasi pandemi ini. Pada Kuartal IV 2020, sektor pertanian
mencatatkan pertumbuhan sebesar 2,59%. Kemudian, pada
kuartal pertama 2021 kembali meningkat yakni menjadi 2,95%.
Berbagai pencapaian ini menjadi tolok ukur yang sangat penting
bagi pengembangan langkah-langkah berikutnya yang diambil
oleh pemerintah Republik Indonesia dalam merealisasikan
berbagai poin yang telah digariskan dalam program PEN sejak
tahun 2020. Pemerintah melalui Kementerian Koordinator
(Menko) Bidang Perekonomian bahkan menyatakan dalam acara
Indonesia Food Summit 2021 bahwa sektor pertanian merupakan
kontributor utama pada program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN), karena selalu tumbuh positif dan menjadi bantalan
ekonomi selama pandemi Covid 19 (Kementerian Pertanian, 2021).

Gambar 1.4. Pembukaan Indonesia Food Summit 2021

Sumber: Kementerian Koordinator Perekonomian (2021)
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Sektor pertaniankini dianggap menjadi sektor yang menjadi
buffer ekonomi ditengah-tengah krisis akibat pandemi dan juga
menjadi andalan Indonesia untuk mendorong ekonomi secara
umum agar kembali meningkat. Salah satu langkah penting yang
diambil oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia adalah
dengan meluncurkan program GRATIEKS (Gerakan Tiga Kali
Ekspor). Gerakan yang digagas oleh Menteri Pertanian Syahrul
Yasin Limpo pada tahun 2019 ini memiliki tujuan utama untuk
mendorong para eksportir dan pelaku usaha lainnya untuk
melipatgandakan lalu lintas ekspor pertanian menjadi tiga
hingga empat kali lipat, dengan cara menyatukan kekuatan
seluruh stakeholder (pemegang kepentingan) pembangunan
pertanian mulai dari hulu sampai ke hilir.

Sejak GRATIEKS ini digagas oleh Kementerian Pertanian,
datamenunjukkanbahwasubsektorperkebunanadalahsalahsatu
subsektor pertanian yang memiliki kontribusi besar, terutama di
masa pandemi ini. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
ekspor produk-produk pertanian pada April 2020 bertumbuh
12,66 persen atau sebesar 0,28 miliar dolar AS dibandingkan
periode yang sama 2019 (YoY) (Vania, 2020) di tengah-tengah
koreksi yang begitu dalam yang dialami sektor lainnya selama
masa awal pandemi. Selanjutnya, pada kuartal 1 tahun ini, sektor
perkebunan bertumbuh sebesar 2,17%. Pemerintah percaya
bahwa upaya mendorong hasil-hasil perkebunan ke pasar ekspor
diharapkan dapat memberikan dampak lebih signifikan lagi ke
subsektor perkebunan dan perekonomian secara umum.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu analisa tujuan pasar
ekspor produk perkebunan Indonesia, yang nanti dapat
dikembangkan lebih besar lagi bagi pencapaian target yang
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telah digariskan dalam program GRATIEKS. Analisa tujuan
pasar ekspor ini pun harus dilakukan dengan fokus yang tepat
dan metode yang benar sehingga pada akhirnya nanti dapat
diperoleh manfaat yang paling optimal bagi negara ini. Dengan
dasar itulah maka kajian ini diluncurkan oleh Direktorat Jenderal
Perkebunan Kementerian Pertanian.

Adapun kajian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk:

1. Mengidentifikasi sepuluh (10) negara prioritas yang dapat
menjadi tujuan utama ekspor produk-produk unggulan dari
subsektor perkebunan.

2. Mengidentifikasi berbagai hambatan perdagangan yang
mungkin mempengaruhi kegiatan ekspor produk-produk
unggulan dari subsektor perkebunan kepada negara-negara
prioritas yang dapat menjadi tujuan utama ekspor.

3. Menentukan kebijakan pemilihan negara-negara tujuan
utamaekspor produk unggulan subsektor perkebunan dengan
menyesuaikan kepada berbagai hambatan perdagangan
yang ada.

Kementerian Pertanian memilih untuk memfokuskan
sasaran komoditi yang menjadi objek kajian ini pada 9 komoditi
utama berikut ini. Pemilihan sasaran komoditi tersebut bukan
dilakukan tanpa alasan, melainkan dengan pertimbangan yang
matang, sesuai dengan perkembangan ekspor setiap komoditi
tersebut dibandingkan dengan komoditi-komoditi subsektor
perkebunan yang lainnya selama bertahun-tahun, ditambah
dengan perkembangan teknologi pangan yang menyertai
praktek-praktek perkebunan yang selama ini diaplikasikan oleh
masyarakat dan para pelaku usaha di subsektor perkebunan ini.
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Tabel1.1. Daftar Komoditi Sebagai Objek Kajian beserta HS

Code
KATEGORI
KODE HS
KOMODITI
1 Kopi 15111000, 15119020, 15119031, 15119032, 15119036,
15119037, 15119039, 15119041, 15119042, 15119049
2 | Kakao 18010000, 18020000, 18031000, 18032000,

18040000, 18050000, 18061000, 18062010,
18062090, 18063100, 18063200, 18069030,
18069040, 18069090

3 Kelapa 08011100, 08011200, 08011990, 12030000, 15131100,
15131900, 15131990, 23065000, 44029010, 53050021,
53050022

4 Karet 40011011, 40011019, 40011021, 40011029, 40012110,

40012120, 40012130, 40012140, 40012150, 40012190,
40012210, 40012220, 40012230, 40012240, 40012250,
40012290,40012920,40012930, 40012940, 40012950,
40012960, 40012970, 40012980, 40012991, 40012999
5 Jambu Mete 08013100, 08013200, 20081910, 20081991, 20081999

09021010, 09021090, 09022010, 09022090,

6 Ten 09023010, 09023090, 09024010, 09024090
7 Lada 09041110, 09041120, 09041190, 09041210, 09041220,
09041290
Pala 09081100, 09081200, 09082100, 09082200
Cengkeh 09071000, 09072000

Dengan adanya fokus yang jelas dan terukur tersebut,
kajian ini pada akhirnya diharapkan mampu menjadi alat yang
sangat berguna (useful tools) bagi pencapaian berbagai target
dan sasaran yang telah ditetapkan oleh program GRATIEKS bagi
subsektor perkebunan Republik Indonesia.
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Indonesia telah lama dikenal sebagai negara agraris
sejak dahulu kala. Pada sekitar tahun 1984, Indonesia bahkan
mendapatkan pengakuan dari FAO, lembaga internasional di
bidang pangan, sebagai negara yang telah berhasil mencapai
swasembada pangan. Hal tersebut tidak lepas dari kondisi iklim
di seluruh wilayah Indonesia yang memang sangat cocok bagi
pertumbuhan berbagai jenis tanaman pangan unggul. Ditambah
lagi dengan budaya agraris yang telah mengakar kuat di seluruh
lapisan masyarakat kita, maka volume produksi dan ekspor
produk komoditas pertanian Indonesia terus meningkat setiap
tahunnya, tak terkecuali produk-produk dari sektor perkebunan.
Sebagai negara agraris dengan jumlah penduduk terbesar di
dunia, Indonesia tentu saja memiliki berbagai jenis transaksi
perdagangan komoditas perkebunan dengan negara-negara
di dunia, termasuk transaksi impor, meskipun secara bersih
Indonesiamerupakan neteksportir.Nilaiimpor produk perkebunan
Indonesia hanya sebesar USS 50 juta dalam setahun, jauh di
bawah negara-negara tradisional pengimpor lainnya. Negara
konsumen produk perkebunan secara nilai impor terbanyak
adalah India yang nilai impornya melebihi USS 6 milyar dalam
setahun, kemudian diikuti oleh Belanda dengan nilai impor USS
4,5 milyar dalam setahun.
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Gambar 2.1. Negara Konsumen Produk Perkebunan

Dalam juta USS

: (4500,6500) .
(2500,4500]
L (2000,2500)

(1500,2000]
(1000,1500)
(500,1000]
(100,500]
(50,100]
[0.50]

Sumber: Dihitung dari data Trademap

Sebagai negara yang termasuk kategori net exportir,
Indonesia memiliki nilai ekspor yang cukup besar. Trademap
mencatat bahwa negara produsen produk perkebunan dengan
nilai ekspor terbesar adalah Indonesia yang melebihi US$ 20
milyar per tahun dan diikuti oleh Malaysia yang memiliki nilai
ekspor produk perkebunan diatas USS 10 milyar per tahun. Nilai
ekspor produk perkebunan Indonesia tersebut bahkan melampaui
nilai ekspor produk perkebunan dari negara-negara maju seperti
Amerika Serikat, China, India maupun negara-negara Eropa. Hal
ini tentu saja merupakan peluang ekonomi yang tidak boleh
diabaikan begitu saja oleh pemerintah kita, apalagi di masa
pandemi seperti saat ini, di mana pangan menjadi kebutuhan
terutama yang harus dipenuhi oleh setiap negara di berbagai
belahan dunia.
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Gambar 2.2. Negara Produsen Produk Perkebunan

e
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Sumber: Dihitung dari data Trademap

Data statistik menunjukkan bahwa produk perkebunan
Indonesia selama ini diekspor ke berbagai negara di seluruh
dunia. Dari sudut pandang pangsa pasar, negara pengimpor
produk perkebunan Indonesia paling dominan adalah India yang
nilai impornya mencapai lebih dari 60% total ekspor produk
perkebunan Indonesia. Secara absolut nilai ekspor ini mencapai
diatas USS 2,5 milyar. Selain India, negara-negara tujuan ekspor
produk perkebunan Indonesia yang nilai impornya juga tergolong
tinggi adalah Kenya, China, Belanda, Pakistan, Jerman dan
Russia. Masing-masing dari negara ini mengimpor lebih dari
USS 100 juta produk perkebunan dari Indonesia. Dilihat dari
data tersebut, terdapat 3 negara tujuan utama ekspor produk
perkebunan Indonesia yang jumlah penduduknya sangat besar,
yaitu India, China dan Rusia. Hal ini tentu saja mendatangkan
suatu potensi ekonomi yang tidak sedikit bagi Indonesia.
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Gambar 2.3. Rasio Pasar Global Atas Sasaran Komoditas
Perkebunan Indonesia

| Negara | Rasio

India 62.47

Kenya 8.38

China 5.98

Netherlands 313
Pakistan 2.89

Germany 2.55
Russian_Federation 2.50
Australia 1.50

Canada 1.28
Korea_Republik 119

Sumber: Dihitung dari data Trademap

Jika nilai pangsa pasar global komoditas perkebunan
Indonesia tersebut ditelusuri lagi lebih jauh untuk setiap produk
komoditas perkebunan utama yang menjadi objek utama kajian
ini, maka kita dapat melihat berbagai fakta yang cukup menarik.
Data lengkapnya tersaji pada Gambar 1.6 dan Gambar 1.7. Angka
rasio yang tersaji pada kedua gambar tersebut menunjukkan
proporsi ekspor masing-masing kategori produk perkebunan
Indonesia ke masing-masing negara tujuan. Jika rasio bernilai
100 maka impor negara tersebut untuk produk kategori yang
dimaksud adalah seluruhnya dari Indonesia.

Untuk produk kopi, terdapat 4 negara yang proporsi
impornya dari Indonesia rata-rata mencapai rasio 100%, yaitu
Peru, Guatemala, Israel dan Oman. Dengan demikian kita dapat
menyimpulkan bahwa impor negara tersebut untuk produk kopi
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seluruhnya berasal dari Indonesia. Lalu untuk 2 produk utama
lainnya seperti pala dan cengkeh, terdapat masing-masing 2
negara yang proporsi impornya dari Indonesia mencapai rasio
di atas 90%, yaitu Maroko dan China untuk produk pala, serta
Brasil dan Israel untuk produk cengkeh. Lalu untuk produk
kelapa, terdapat 1 negara yang proporsi impornya dari Indonesia
mencapai rasio di atas 90%, yaitu Ethiopia. Lebih jauh lagi, rasio
impor terendah dari ke-4 produk tersebut juga berada di kisaran
40-50%. Semua data-data tersebut menunjukkan bahwa ke-
empat produk perkebunan Indonesia tersebut (kopi, kelapa, pala
dan cengkeh) telah memiliki posisi yang cukup kuat di pasar
global.

Gambar 2.4. Rasio Impor Komoditas Kopi, Kakao, Kelapa dan
Karet Indonesia

i A

Kopi Kakao
Peru 100.00 Afghanistan 69.44
Guatemala 100.00 Pakistan 44.65
Israel 99.78 India Bil:55
Oman 99.46 Philippines 26.87
Mauritania 79.42 China 17.58
Japan 73.43 Bangladesh 17.55
Kenya 72.08 Australia 1417
India 60.78 Israel 118
Montenegro 54.55 Russian_Federation 11.02
Burkina_Faso 53.33 Brazil 10.57

Sumber: Dihitung dari Data Trademap
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< h

Kelapa Karet
Ethiopia 90.24 Brazil 44.54
Greece 74:95; Philippines 25.78
Bangladesh 67.95 Marocco 15.49
Armenia 66.67 Cambodia 0.00
Belarus 65.42 Algeria 0.00
India 64.39 India 0.00
Maroco 62.67 Ecuador 0.00
Latvia 59.62 Dominican_Republic 0.00
Kazakhstan 55.91 Bolivia_Plurinational_State 0.00
Nigeria 54.92 Argentina 0.00

Sumber: Dihitung dari Data Trademap

Berbeda dari ke-4 produk perkebunan yang dibahas pada
paragraf sebelumnya, 5 produk perkebunan utama Indonesia
yang menjadi objek utama kajian ini, yaitu kakao, karet, jambu
mete, teh dan lada memiliki posisi yang tidak terlalu kuat di pasar
global. Dari ke-5 produk perkebunan tersebut, yang paling baik
posisi pangsa pasarnya adalah kakao, yang memiliki rasio impor
tertinggi dibanding produk perkebunan lainnya (tercatat untuk
negara Afghanistan dengan rasio impor sebesar 69%). Selain
itu, rasio impor terendah dari ke-5 produk tersebut juga hanya
berada di kisaran 0-10%, dengan Brasil untuk produk kakao yang
memiliki rasio terendah paling tinggi dibanding negara-negara
lainnya. Hal ini tentu saja merupakan tantangan tersendiri
bagi Indonesia jika hendak menggenjot ekspor produk-produk
tersebut selama masa pandemi ini.
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Gambar 2.5. Rasio Impor Komoditas Jambu Mete, Teh, Pala,
Cengkeh dan Lada Indonesia

T AR

Jambu Mete Teh
Cambodia 37.28 Philippines 31.26
Korea_Republik 12.01 Brunei_Darussalam 719
Mauritius 9.96 Cambodia 5.84
Brunei_Darussalam 2.42 China 2.41
Lebanon 216 Chile 2.38
New_Zealand 1.36 India 1.30
Australia 0.92 Hong_kong_China 0.19
Germany 0.90 Pakistan 0.19
India 0.88 Canada 0.01
China 0.56 Kuwait 0.00

al

Marocco 99.69 Brazil 98.51

China 97.84 Israel 91.98

India 84.29 Hongh_Kong_China 84.88
New_Caledonia 83.33 Bahrain 79.10
Italy 79.56 China 77.03

Netherlands 79.23 Pakistan 74.44
Norway 79.20 Marocco 69.99
Russian_Federation 78.83 Peru 64.62
Germany 78.69 Korea_Republik 47.52

Colombia 78.63 Russian_Federation 42.45

Sumber: Dihitung dari Data Trademap
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?

Lada
Japan 5725
Nicaragua 17.00
India 13.37
Dominican_Republic 9.88
Brunei_Darussalam 5:5%
Bangladesh 0.98
Pakistan 0.53
Philippines 0.42
Canada 0.31
Malawi 0.00

Sumber: Dihitung dari Data Trademap

Pada bab berikutnya akan
ditunjukkan metodologi yang
dipakai dalam kajian ini untuk

mengetahui negara-negara
yang dapat menjadi pangsa
pasar utama bagi produk-

produk perkebunan Indonesia
di dan paska masa pandemi
ini sehingga mampu menjadi
penggerak utama pertumbuhan
ekonomi nasional.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab 1, kajian
ini dilakukan dengan maksud utama untuk mengetahui
negara-negara tujuan utama ekspor produk-produk subsektor
perkebunan. Untuk mencapai hal tersebut, kita perlu untuk
mengetahuidayasaingdariproduk-produk subsektor perkebunan
tersebut, sehingga pada akhirnya nanti diperoleh formulasi yang
akurat dan terukur yang dapat dipergunakan untuk mencapai
tujuan utama dari kajian ini.

Daya saing produk ekspor dari negara produsen menjadi
faktor penentu kinerja ekspor di pasar tujuan. Secara sederhana,
daya saing dapat dibagi menjadi dua faktor yakni kualitas dan
harga. Setiap negara perlu memetakan daya saing dari setiap
produk-produk yang ingin diperdagangkannya. Begitupun
juga halnya dengan Indonesia, yang perlu untuk memahami
serta mengetahui daya saing dari produk-produk subsektor
perkebunan yang menjadi fokus utama ekspor dari kajian ini.

Daya saing kualitas adalah kemampuan produk untuk
memenuhi spesifikasi produk yang dibutuhkan oleh konsumen
produk tersebut. Pada umumnya, konsumen akan memilih
kualitas yang terbaik/tertinggi untuk memenuhi kebutuhannya.
Akan tetapi, sisi kualitas juga berhubungan dengan harga, yakni
semakin tinggi kualitas membuat harga semakin tinggi, padahal
konsumen belum tentu memiliki daya beli yang cukup.
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Disisilain, daya saing harga adalah kemampuan penawaran
harga yang relatif lebih murah daripada produk yang sama
dari negara pengekspor lain. Secara umum, harga yang lebih
rendah akan lebih disukai oleh konsumen pasar ekspor. Akan
tetapi, harga di negara tujuan ekspor juga sangat bergantung
pada nilai tukar kurs di negara tersebut. Nilai tukar kurs akan
sangat berarti apabila perbedaan harga antara produk-produk
dari masing-masing negara pengekspor tergolong sedikit. Jika
perbedaan harga sudah terlampau jauh, maka nilai tukar kurs
tidak akan terlalu berpengaruh pada daya saing harga setiap
produk tersebut. Nilai kurs sudah diluar kendali dari produsen
produk karena lebih bersifat makroekonomi dan melibatkan
faktor global.

3.1. CMSA (Constant Market Share Analysis)

Constant Market Share Analysis (CMSA) merupakan rasio
yang bertujuan untuk memberikan perspektif mengenai kinerja
ekspor dari komoditas suatu negara tertentu di pasar tujuan
ekspornya secara relative terhadap negara pesaingnya. Secara
lebih detil formula CMSA dapat membedah nilai pangsa pasar
dari beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu:

1. Competitiveness Effect,
2. Country Effect,

3. Product Effect,

4. Adaption

Penjumlahan antara Country Effect dan Product Effect
disebut sebagai Initial Effect, yang bisa menggambarkan sisi
demand dari pasar tujuan ekspor.
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Competitiveness effect. Competitiveness Effect adalah
keuntungan atau kerugian pangsa pasar yang berhubungan
dengan daya saing. Formula perhitungan Competitiveness Effect
ini dapat dilihat sebagai berikut:

0
S Xy | X
Jk Xjk

0
X
4 -~ 1B

Sebagaimana dapat dilihat pada formula tersebut, faktor
Competitiveness Effect ini dihitung sebagai perubahan pangsa
ekspor di pasar tujuan (lA), dikali dengan pangsa pasar awal
negara tujuan terhadap dunia. (IB).

Country Effect. Country Effect adalah keuntungan dan
kerugian yang berspesialisasi pada tujuan ekspor ditengah-
tengah pasar yang dinamis. Formula perhitungan Country Effect
dapat dilihat sebagai berikut:

X7 X.
Z ij * A J
X0l X

J

Sebagaimana dapat dilihat pada formula tersebut, faktor
Country Effect ini dihitung sebagai pangsa pasar awal di pasar
tujuan ekspor, dikalikan perubahan dari pangsa pasar negara
tujuan di di dunia. Country Effect ini sangat penting mengingat
setiap negara memiliki karakteristik yang berbeda-beda, dalam
hal sistem pemerintahan, rezim ekonomi, maupun budaya.
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Product Effect. Product Effect adalah keuntungan dari
spesialisasi pada suatu produk terhadap dinamika permintaan.
Formula perhitungan Product Effect dapat dilihat sebagai
berikut:

Z Xl;k_ XZJO * A Jk
xo, xo| | x.

jk

Sebagaimana dapat dilihat pada formula tersebut, faktor
Product Effect ini dihitung sebagai perubahan dari pangsa
pasar impor negara partner di dunia, dikalikan perbedaan antara
pangsa pasar awal dari negara pengekspor untuk produk tertentu
pada negara tujuan dan pangsa pasar awal negara pengekspor
di negara tujuan untuk keseluruhan produk.

Adaptation. Adaptation adalah kemampuan negara untuk
menyesuaikan suplai ekspor pada dinamika permintaan dunia.
Formula perhitungan Adaptation dapat dilihat sebagai berikut:

> A
Jk

Sebagaimana dapat dilihat pada formula tersebut, faktor

X * A X i
X X...

7k L1114 1IB

Adaptation ini dihitung sebagai perkalian antara perubahan
pangsa pasar ekspor negara pengekspor untuk produk tertentu
di negara tujuan (llIA) dengan perubahan pangsa pasar produk
tersebut di negara tujuan dari keseluruhan perdagangan dunia
(mB).
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3.2. Hambatan Perdagangan

Hambatan perdagangan di pasar ekspor bisa dikategorikan
menjadi dua tipe yaitu Hambatan Tariff dan Hambatan Non-
Tariff. Hambatan tariff impor: Yakni besaran import duty yang
diberlakukan suatu negara terhadap produk dari negara
pengekspor. Tariff impor ini secara global diatur oleh World
Trade Organization (WTQO) yang berusaha secara bertahap
menurunkan besarannya ke level yang paling optimal untuk
mendukung perdagangan dunia. Akan tetapi, suatu negara
bisa saja menaikkan tariff selama masih dalam rentang bound
tariff yang diatur oleh WTO. Terdapat alasan-alasan khusus
untuk menaikkan besaran tariff ini contohnya isu antidumping,
countervailing, dan lain-lain.

Hambatan non-tariff: Hambatan ini adalah berbagai
hambatan perdagangan yang terjadi di negara tujuan ekspor
tetapi diluar hambatan tariff. Bentuk hambatannya bisa sangat
bervariasi, mulai dari faktor kandungan lokal, higienitas,
kandungan produk, perizinan, retribusi, kemasan dan seterusnya.
Hingga saat ini penelitian mengenai hambatan non-tariff terus
meluas oleh karena ada kecenderungan bahwa disaat hambatan
tariff menurun, hambatan non-tariff menjadi meningkat.

Informasi mengenai hambatan tariff dapat secara lengkap
diperoleh dari WTO atau sumber lain. Namun, informasi mengenai
hambatan non-tariff belum ada secara lengkap ditabulasi oleh
lembaga manapun. Meskipun demikian, WTO sudah mulai
menyusun database non-tariff yang terbuka bagi seluruh pihak
untuk mengunduh.
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3.3. Analisis Dampak Liberalisasi Perdagangan atas Sasaran
Komoditas

Perdagangan bebas bisa memberikan dampak baik dan
buruk terhadap perkembangan bisnis di Indonesia. Perdagangan
bebas ini biasanya dilakukan melalui pembentukan FTA.FTA (Free
Trade Agreement) merupakan sebuah kebijakan yang biasanya
dilakukan oleh dua negara atau lebih dimana perdagangan dan
jasa bisa melewati batas negara tanpa dikenai tarif atau ongkos
sama sekali. Perjanjian tersebut sifatnya terbuka dan semua
pihak berhak untuk memberikan penjelasan masing-masing.

Penciptaan perdagangan (trade creation) terjadi ketika
negara yang lebih efisien menjual kepada negara yang kurang
efisien, yang mengarah ke alokasi sumber daya yang lebih
baik. Berikut digambarkan bagan konseptual dari proses Trade
Creation ini, sebagaimana yang dijelaskan dalam berbagai
literatur makroekonomi.

Gambar 3.1. Trade Creation Process

Trade Creation

p . Negara A

Pi= Ps
pe
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Sementara itu, pengalihan perdagangan (trade diversion)
terjadi akibat adanya intensif penurunan tariff, misalnya
Indonesia yang sebelumnya selalu mengimpor gula dari China
beralih menjadi mengimpor gula dari Thailand karena menjadi
lebih murah dan berhenti mengimpor gula dari China. Secara
ekonomi, hal itu tentu saja dapat merugikan salah satu atau
kedua belah pihak. Berikut digambarkan bagan konseptual dari
proses Trade Divertion ini, sebagaimana yang dijelaskan dalam
berbagai literatur makroekonomi.

Gambar 3. 2. Trade Divertion Process

Trade Diversion

p Negara A

Jika keuntungan dari penciptaan perdagangan melebihi
kerugian dari pengalihan perdagangan, itu mengarah pada
peningkatan kesejahteraan ekonomi di antara negara anggota.

Ketika hambatan perdagangan baik yang berbentuk
tariff impor maupun non-tariff diturunkan atau dieliminasi
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maka perdagangan akan tercipta dan teralihkan kepada negara
pengekspor yang hambatannya dikurangi atau dihilangkan ini.

Hambatan perdagangan bisa dikurangi atau dihilangkan
melalui perjanjian perdagangan antara negara pengekspor dan
pengimpor. Meskipun tidak jarang ketika hambatan tariff telah
dinegosiasikan untuk menurun tetapi hambatan non-tariff
sebaliknya meningkat. Nett effect dari kondisi seperti ini tidak
akan memberikan hasil yang optimum, bahkan bisa sebaliknya
semakin menurunkan hubungan perdagangan.

Hambatan perdagangan yang perlu diturunkan adalah bagi
produk-produk berdaya saing tinggi dan memiliki permintaan
yangtinggi. Akantetapi, produk yangsepertiiniumumnyamenjadi
produk yang sudah lumayan terbentuk pasarnya dan memiliki
potensi besar untuk ditingkatkan hubungan perdagangannya.

Sebagai pertimbangan selanjutnya adalah mengidenfikasi
produk yang memiliki daya saing baik (competitiveness effect
positive) dan memiliki efek permintaan produk yang baik (product
effect positive).

30 Analisis dan Penilaian Pasar Produk Unggulan Perkebunan, Identifikasi
Negara Utama Tujuan Ekspor, Serta Hambatan Perdagangannya =



BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjabarkan dan menjelaskan hasil dari
pemrosesan dan pengolahan data beserta pembahasan dan
analisa atas hasil kajian yang telah dilakukan dengan tujuan
untuk menjawab ke-3 tujuan utama kajian ini seperti yang telah
diuraikan dengan lengkap pada Bab |. Pada bagian akhir dari
Bab ini juga akan dijelaskan berbagai hambatan perdagangan
yang mempengaruhi kegiatan perdagangan antara Indonesia
dengan negara-negara yang dianggap menjadi pasar tujuan
ekspor dengan peluang terbesar untuk direalisasikan potensi
perdagangannya untuk dapat ditindaklanjuti oleh Kementrian
Pertanian Republik Indonesia.

4.1. ANALISIS DAYA SAING SASARAN KOMODITAS
PERKEBUNAN

Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab 3, langkah pertama
ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui negara mana
saja yang membuat produk perkebunan Indonesia memiliki
daya saing terbaik. Berdasarkan perhitungan competitiveness
effect dengan menggunakan CMSA diketahui bahwa terdapat
10 negara yang merupakan pasar ekspor yang membuat ke-9
produk perkebunan Indonesia memiliki daya saing tertinggi, baik
berdasarkan kategori produk maupun seluruh produk perkebunan
digabung menjadi kesatuan.
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ntuk produk kopi, ke-10 negara di mana produk
U perkebunan Indonesia memiliki daya saing terbaik

adalah Mozambique, Pakistan, India, Burundi, Yordania,
Guatemala, Montenegro, Republik Dominika, Kuwait & Jepang.
Ke-10 negara tersebut tersebar di seluruh benua besar yang
ada di dunia, kecuali wilayah Amerika Utara. Selain itu, dari ke-
10 negara tersebut, hanya Jepang lah yang termasuk dalam
kategori negara dengan jumlah konsumsi kopi terbesar di dunia
(Hagqi, 2019). Hal ini cukup menarik untuk menjadi masukan bagi
kita bersama untuk melakukan perbaikan berkelanjutan secara
internal, karena seharusnya Indonesia dapat melakukan penetrasi
pasar ke 10 negara dengan jumlah konsumsi kopi terbesar di
dunia tersebut sehingga manfaat ekonomi yang dihasilkan pun
dapat lebih optimal.
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ntuk produk kakao, ke-10 negara di mana produk
U perkebunan Indonesia memiliki daya saing terbaik adalah
Israel, Kiribati, Belanda, Filipina, Maladewa, Kamerun,
Australia, Bulgaria, Makedonia Utara dan Bahrain. Menarik jika
kita melihat bagaimana justru Israel merupakan negara yang

menempati posisi pertama dari daftar tersebut, padahal negara
kita tidak memiliki hubungan diplomatik dengan Israel. Terlepas

dari hal tersebut, seharusnya peluang ini tidak dilewatkan begitu

saja, mengingat cokelat merupakan salah satu makanan favorit
di seluruh dunia, termasuk Israel. Selain itu, pada daftar tersebut
terlihat juga bahwa Belanda menempati posisi ketiga, yang juga
merupakan suatu peluang emas bagi negara kita, mengingat
Belanda menempati posisi ke-13 pada daftar negara dengan
konsumsi cokelat per kapita tertinggi di dunia (Lindt & Spruingli,
2019).
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ntuk produk kelapa, ke-10 negara di mana produk

perkebunan Indonesia memiliki daya saing terbaik adalah

Bangladesh, Pakistan, Iran, Islandia, Ethiopia, Bahrain,
Yordania, Armenia, Montenegro, dan Moldova. Sebagai salah
satu negara pemilik garis pantai terpanjang di dunia, negara kita
juga tercatat sebagai negara dengan luas kebun kelapa terbesar
di dunia (Timorria, 2019). Dari ke-10 negara pada daftar tersebut,
terlihat ada beberapa negara yang memiliki populasi yang cukup
besar, yaitu Bangladesh, Pakistan, dan negara di Timur Tengah,
sebagaimana lazimnya kondisi negara-negara berkembang
lainnya. Berbagai fakta tersebut menunjukkan suatu potensi
tersendiri yang dapat menghadirkan peluang emas bagi negara
kita untuk mencapai tingkat produktivitas sebesar 3.5 ton/ha.
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ntuk produk jambu mete, ke-10 negara di mana produk
perkebunan Indonesia memiliki daya saing terbaik

adalah Korea Selatan, Selandia Baru, Mauritius, Jerman,
Hongkong, Siprus, China, Kuwait, Austria dan Perancis. Pada
daftar tersebut terlihat bahwa Jerman dan Perancis menempati
posisi keempat dan kesepuluh, yang merupakan suatu peluang
emas bagi negara kita, mengingat kedua negara tersebut
masing-masing menempati posisi ke-3 dan ke-8 pada daftar
negara dengan konsumsi kacang mete tertinggi di dunia (Migiro,
2018). Selainitu, terdapat China yang menempati posisi ke-7 pada
daftar negara di mana produk jambu mete Indonesia memiliki
daya saing terbaik. Mengingat bahwa China merupakan negara
dengan jumlah populasi tertinggi di dunia, maka hal ini juga
merupakan suatu peluang emas yang tidak boleh dilewatkan
oleh negara kita.
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ntuk produk lada, ke-10 negara di mana produk
U perkebunan Indonesia memiliki daya saing terbaik adalah

Republik Dominika, Bangladesh, Brunei Darussalam,
Kosta Rika, Kamboja, Iran, Nikaragua, Kuba, Malawi dan
Bahamas. Dari daftar tersebut, tidak ada satupun negara yang
berlokasi di benua Eropa maupun area Amerika Utara. Hal ini
cukup aneh mengingat Indonesia pernah menjadi tujuan utama
negara-negara di Benua Eropa akan pencariannya terhadap
pala dan rempah-rempah lainnya pada masa abad pertengahan
yang lalu. Namun, meskipun demikian, Indonesia tetap dapat
mengoptimalkan peluang emas untuk dapat memperdagangkan
komoditas ladanya dengan beberapa negara di Asia dan Afrika
dalam daftar tersebut.
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ntuk produk pala, ke-10 negara di mana produk
U perkebunan Indonesia memiliki daya saing terbaik adalah

Belanda, Pakistan, Brasil, Bahrain, Norwegia, India, Peru,
Kanada, Lebanon dan Yordania. Dalam daftar tersebut, Belanda
menempati posisi pertama, dan itu merupakan peluang emas
bagi Indonesia untuk dapat memperdagangkan komoditas pala
tersebut ke sana mengingat Belanda tercatat sebagai negara
pengimpor pala terbesar ke-5 di dunia (www.tridge.com, 2019).
Selain itu, terdapat juga India yang menempati posisi ke-7 pada
daftar negara di mana produk pala Indonesia memiliki daya saing
terbaik. Mengingat bahwa India merupakan salah satu negara
dengan jumlah populasi tertinggi di dunia, maka hal ini juga
merupakan suatu peluang emas yang tidak boleh dilewatkan
oleh negara kita.
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perkebunan Indonesia memiliki daya saing terbaik adalah

Maroko, Malaysia, Kamboja, Brunei Darussalam, India,
Algeria, Bangladesh, Republik Dominika, Argentina dan Bolivia.
Dari daftar tersebut, tidak ada satupun negara yang berlokasi
di benua Eropa maupun area Amerika Utara. Hanya Malaysia
dalam daftar tersebut yang juga termasuk dalam 10 besar
daftar negara dengan konsumsi karet terbesar di dunia (Penot,
Hugo, Sainte-Beuve, Adrien, & Lucie, 2020). Hal ini merupakan
suatu tantangan tersendiri bagi Indonesia agar tetap dapat
mengoptimalkan peluang emas memperdagangkan komoditas
karet tersebut dengan beberapa negara dalam daftar tersebut.
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ntuk produk teh, ke-10 negara di mana produk perkebunan

Indonesia memiliki daya saing terbaik adalah Filipina,

Chili, Kamboja, Kuwait, Brunei Darussalam, Madagaskar,
Algeria, Iran, Mongolia dan Palestina. Dari daftar tersebut, tidak
ada satupun negara yang berlokasi di benua Eropa maupun
area Amerika Utara. Padahal data menunjukkan bahwa 5 dari 10
negara dengan konsumsi teh terbesar di dunia berada di benua
Eropa (www.statista.com, 2016). Lebih jauh lagi, dari daftar ke-10
negara di mana produk teh Indonesia memiliki daya saing terbaik
tersebut juga tidak ada satupun negara yang termasuk dalam 10
besar daftar negara dengan konsumsi teh terbesar di dunia. Hal
ini merupakan suatu tantangan tersendiri bagi Indonesia agar
tetap dapat mengoptimalkan peluang emas memperdagangkan
komoditas teh tersebut dengan beberapa negara di Asia dan
Afrika dalam daftar tersebut.

DUNNews.co
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perkebunan Indonesia memiliki daya saing terbaik adalah

Peru, Pakistan, Bahrain, Fiji, Kuwait, Maroko, Mauritius,
Rusia, Israel dan Belanda. Dalam daftar tersebut, Pakistan
menempati posisi ke-2, dan itu merupakan peluang emas bagi
Indonesia untuk dapat memperdagangkan komoditas cengkeh
tersebut ke sana mengingat Pakistan juga tercatat sebagai
negara pengimpor cengkeh terbesar ke-4 di dunia pada tahun
2020 (www.tridge.com, 2018). Selain itu, pada daftar ke-10 negara
di mana produk cengkeh Indonesia memiliki daya saing terbaik,
terdapat juga Belanda pada urutan ke-10. Hal ini juga merupakan
peluang emas bagi Indonesia untuk dapat memperdagangkan
komoditas cengkeh tersebut ke sana mengingat Belanda juga
tercatat sebagai negara pengimpor cengkeh terbesar ke-8 di
dunia pada tahun 2020 (www.tridge.com, 2018).

' 'ntuk produk cengkeh, ke-10 negara di mana produk
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untuk seluruh produk perkebunan digabung menjadi kesatuan
ke-10 negara di mana produk perkebunan Indonesia memiliki
daya saing terbaik adalah Mozambik, Bangladesh, Burundi,
Pakistan, India, Kiribati, Israel, Bahrain, Iran dan Belanda. Dalam
daftar tersebut, terdapat 6 (enam) negara yang muncul minimal
hingga 3 kali dalam daftar ke-10 negara di mana produk-produk
spesifik perkebunan Indonesia memiliki daya saing terbaik, yaitu
Bahrain, Belanda, Pakistan, India, Israel dan Bangladesh. Hal ini
menunjukkan bahwa keenam negara tersebut dapat menjadi
prioritas penting bagi Indonesia untuk dapat memperdagangkan
komoditas-komoditas perkebunan unggulannya.

4.2. ANALISIS PERMINTAAN KOMODITAS PERKEBUNAN

Melanjutkan subbab berikutnya, langkah kedua ini
bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui negara mana saja
yang memiliki tingkat permintaan yang tinggi atas ke-9 produk
perkebunan Indonesia. Permintaan dapat dianalisa dalam dua
faktor, yakni sebagai dampak dari preferensi terhadap produk
yang meningkat (product effect) dan dampak dari daya beli yang
meningkat (country effect). Penggabungan dari kedua efek ini
jika sama-sama positif akan menciptakan permintaan produk
yang sangat signifikan. Berdasarkan perhitungan kedua efek ini
dengan menggunakan CMSA diketahui bahwa terdapat 10 negara
yang memiliki tingkat permintaan yang tinggi atas ke-9 produk
unggulan subsektor perkebunan Indonesia, baik berdasarkan
kategori produk maupun seluruh produk perkebunan digabung
menjadi kesatuan.
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Untuk produk kopi, ke-10 negara di mana produk

perkebunan Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat
signifikan adalah Kenya, Benin, Kamerun, Pakistan, Mozambik,
Nigeria, China, Jepang, Brunei Darussalam dan Kamboja. Dari
ke-10 negara tersebut, hanya Jepang lah yang termasuk dalam
kategori negara dengan jumlah konsumsi kopi tertinggi di dunia
(Haqgqi, 2019). Hal ini tidak perlu membuat negara kita berkecil
hati, karena ke-9 negara lainnya dalam daftar tersebut tetap
memiliki jumlah populasi yang tidak sedikit, sehingga jika kita
mampu merespon tingkat permintaan yang tinggi ini dengan
baik, maka kita pun dapat yakin bahwa manfaat ekonomi yang
dihasilkan oleh produk kopi ini dapat lebih optimal.
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. x
|
I &ﬁ
_ s o+ j o+
helloseha.t._cor;ﬁ & B

Analisis dan Penilaian Pasar Produk Unggulan Perkebunan, Identifikasi
Negara Utama Tujuan Ekspor, Serta Hambatan Perdagangannya =2

42



BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Untuk produk kakao, ke-10 negara di mana produk
perkebunan Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat
signifikan adalah Nigeria, Yordania, Australia, Perancis, Bolivia,
Kenya, India, Georgia, Guinea dan Bangladesh. Pada daftar
tersebut hanya Australia dan Perancis yang termasuk pada
daftar negara dengan konsumsi cokelat per kapita tertinggi di
dunia, meskipun hanya menempati posisi ke-16 dan ke-20 (Lindt
& Sprungli, 2019). Namun begitu, hal ini tetap saja merupakan
suatu peluang emas bagi negara kita, mengingat ke-8 negara
lainnya dalam daftar ke-10 negara di mana produk kakao
Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat signifikan

tersebut memiliki jumlah populasi yang sangat besar, sehingga
pasar tersebut tetap wajib digarap secara optimal oleh negara
kita.

Untuk produk kelapa, ke-10 negara di mana produk
perkebunan Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat
signifikan adalah Maroko, China, Algeria, Lebanon, India, Islandia,
Moldova, Yordania, Rusia dan Greenland. Dari ke-10 negara pada
daftar tersebut, terlihat hanya India yang termasuk dalam 3
besar negara dengan konsumsi kelapa tertinggi di dunia, yaitu
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dengan jumlah konsumsi sebesar 12 juta ton di tahun 2018
(Wood, https://www.businesswire.com, 2019). Selain itu, ke-9
negara lainnya dalam daftar ke-10 negara di mana produk kelapa
Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat signifikan
tersebut memiliki jumlah populasi yang sangat besar, mengingat
ada China dan Rusia di dalamnya. Fakta tersebut menunjukkan
suatu potensi tersendiri yang dapat menghadirkan peluang emas
bagi negara kita untuk bisa meningkatkan ekspor ke negara-
negara tersebut agar dapat mendongkrak manfaat ekonomi dari
produk kelapa ini bagi pertumbuhan produk-produk pertanian
secara umum.

A g

gambar : food.detik.com

Untuk produk jambu mete, ke-10 negara di mana produk
perkebunan Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat
signifikan adalah Lebanon, Yordania, India, Mauritius, Kanada,
Algeria, Qatar, Jerman, Makao dan China. Pada daftar tersebut,
terdapat 3 negara yang termasuk dalam daftar 10 besar negara
yang mengkonsumsi jambu mete terbanyak di dunia, yaitu India
(menempati posisi pertama), Kanada (menempati posisi ke-7)
dan Jerman (menempati posisi ke-3) (Migiro, 2018). Selain itu,
jika dilihat pada daftar 10 besar negara pengimpor jambu mete
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terbesar di dunia, terdapat India dan China, yang masing-masing
menempati posisi pertama dan ke-2 (Shahbandeh, 2021). Hal
ini menunjukkan bahwa prospek ekspor produk jambu mete
dari Indonesia sangatlah cerah, dan dapat sungguh-sungguh
menjadi salah satu sumber pemasukan devisa yang signifikan
serta katalis yang sangat positif bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

gambark yoursay.suara.com |

Untuk produk lada, ke-10 negara di mana produk
perkebunan Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat
signifikan adalah India, Pakistan, Republik Dominika, Kosta
Rika, Kamboja, Iran, Bahamas, Kuba, Nikaragua dan Malawi.
Pada daftar tersebut, terdapat 1 negara yang termasuk dalam
daftar 10 besar negara yang mengkonsumsi lada terbanyak di
dunia, yaitu India, yang konsumsi lokalnya mencapai 86 ton per
tahun di tahun 2018 (IndexBox Inc., 2021). Selain itu, jika dilihat
pada daftar 11 besar negara pengimpor lada terbesar di dunia,
terdapat India dan Pakistan, yang masing-masing menempati
posisi ke-4 dan ke-11dengan total impor sebesar 39.2 ton di tahun
2018 (Wood, 2020). Hal ini juga menunjukkan adanya potensi
pemasukan devisa yang signifikan dari hasil ekspor produk lada
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jika peluang-peluang yang ada dapat dioptimalkan dengan baik
oleh Kementerian Pertanian.

Untuk produk pala, ke-10 negara di mana produk

perkebunan Indonesia memiliki permintaan produk yang
sangat signifikan adalah Maroko, India, Pakistan, China, Latvia,
Paraguay, Kolombia, Ekuador, Kirgistan dan Norwegia. Dalam
daftar tersebut, China menempati posisi ke-4, dan itu merupakan
peluang emas bagi Indonesia untuk dapat memperdagangkan
komoditas pala ke negara tersebut mengingat China tercatat
sebagai negara pengimpor pala terbesar di dunia (www.tridge.
com, 2019). Selain itu, terdapat juga India yang menempati posisi
ke-2 pada daftar negara di mana produk pala Indonesia memiliki
permintaan yang sangat signifikan, sekaligus tercatat sebagai
negara pengimpor pala ke-7 terbesar di dunia (www.tridge.com,
2019). Mengingat bahwa kedua negara tersebut merupakan
negara-negara dengan jumlah populasi tertinggi di dunia, maka
hal ini juga merupakan suatu peluang emas yang tidak boleh
dilewatkan oleh negara kita.
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Untuk produk karet, ke-10 negara di mana produk
perkebunan Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat
signifikan adalah Malaysia, Kamboja, Brunei Darussalam,
India, Maroko, Bangladesh, Algeria, Bolivia, Peru dan Republik
Dominika. Dalam daftar tersebut, hanya Malaysia dan India yang
juga termasuk dalam daftar 10 negara dengan konsumsi karet
terbesar di dunia, yang masing-masing menempati posisi ke-7
dan ke-2 (Tiseo, 2021). Kedua negara tersebut juga termasuk
dalam daftar 10 negara pengimpor karet terbesar di dunia, yang
masing-masing menempati posisi ke-2 dan ke-6 (Workman,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa prospek ekspor produk karet
dari Indonesia sangatlah cerah, dan dapat sungguh-sungguh
menjadi salah satu sumber pemasukan devisa yang signifikan
serta katalis yang sangat positif bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia.
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Untuk produk teh, ke-10 negara di mana produk
perkebunan Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat
signifikan adalah China, Kamboja, Hongkong, Chile, Madagaskar,
Palestina, Mongolia, Algeria, Makao dan Iran. Dari ke-10 negara
pada daftar tersebut terlihat hanya Chile dan Iran yang sekaligus
juga termasuk dalam daftar 10 negara dengan konsumsi teh
tertinggi di dunia, yang masing-masing menempati posisi ke-8
dan ke-4, dengan jumlah konsumsi teh per kapita per tahun
mencapai 1.19 kg dan 1.50 kg di tahun 2016 ( Statista Research
Department, 2016). Selain itu, dalam daftar 10 negara yang
memiliki permintaan produk yang sangat signifikan tersebut
tercatat juga China dan Hongkong sebagai 2 negara yang
sekaligus juga termasuk dalam daftar 10 negara pengimpor teh
tertinggi di dunia, yang masing-masing menempati posisi ke-7
dan ke-4, dengan nilai impor masing-masing mencapai USS 180
juta dan USS 221.8 (Conway, 2021). Fakta tersebut menunjukkan
suatu potensi tersendiri yang dapat menghadirkan peluang emas
bagi negara kita untuk bisa meningkatkan ekspor ke negara-
negara tersebut agar dapat mendongkrak manfaat ekonomi
dari produk teh ini bagi pertumbuhan produk-produk pertanian
secara umum.
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Untuk produk cengkeh, ke-10 negara di mana produk
perkebunan Indonesia memiliki memiliki permintaan produk
yang sangat signifikan adalah Pakistan, Yordania, Bolivia, Chile,
Mauritius, Qatar, Perancis, Latvia, Finlandia dan Korea Selatan.
Dalam daftar tersebut, hanya Pakistan yang sekaligus juga
termasuk dalam daftar 10 negara pengimpor cengkeh tertinggi di
dunia (menempati posisi ke-7) dengan jumlah impor sebesar USS
8.52 juta di tahun 2019 (https://oec.world, 2021). Sebagai negara
yang menjadi tempat asal muasal cengkeh dunia, sekaligus
sebagai negara pengekspor cengkeh terbesar di dunia, Indonesia
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif yang sangat jauh
dibanding negara-negara pesaing lainnya. Oleh karena itu, jika
kita mampu merespon tingkat permintaan yang tinggi ini dengan
baik maka kita pun dapat yakin bahwa manfaat ekonomi yang
dihasilkan oleh produk kopi ini dapat lebih optimal.

Untuk seluruh produk perkebunan digabung menjadi
kesatuan ke-10 negara di mana produk perkebunan Indonesia
memiliki memiliki permintaan produk yang sangat signifikan
adalah Kenya, Benin, Kamerun, Pakistan, Mozambik, Nigeria,
Yordania, Lebanon, Bolivia dan China. Dalam daftar tersebut,
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terdapat 4 (empat) negara yang muncul minimal hingga 3 kali
dalam daftar ke-10 negara di mana produk-produk spesifik
perkebunan Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat
signifikan, yaitu China, Pakistan, Yordania, dan Bolivia. Di luar
daftar ke-10 negara tersebut, terdapat juga India dan Kamboja
yang masing-masing muncul minimal hingga 4 kali dalam
daftar ke-10 negara di mana produk-produk spesifik perkebunan
Indonesia memiliki permintaan produk yang sangat signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa keenam negara tersebut dapat menjadi
prioritas penting bagi Indonesia untuk dapat memperdagangkan
komoditas-komoditas perkebunan unggulannya.

4.3. ELABORASI SYARAT BERDAYA SAING TINGGI DAN
PERMINTAAN TINGGI

Setelah langkah ke-2 selesai dilakukan, maka daftar ke-
10 negara dengan ke-2 kondisi utama yang telah diperoleh
di subbab sebelumnya harus dielaborasikan kembali untuk
mendapatkan daftar ke-10 negara yang dapat menjadi pasar
tujuan ekspor dengan peluang terbesar untuk direalisasikan
potensi perdagangannya. Untuk melakukan hal tersebut,
indikator-indikator yang telah dipilih pada 2 langkah sebelumnya
dalam kajian ini kemudian dicoba digabungkan, sehingga pada
akhirnya diperoleh daftar negara-negara dimana produk ekspor
Indonesia memiliki daya saing (competitiveness effect) dan
permintaan (initial product) yang tinggi/positif.

X
[ ]

50 Analisis dan Penilaian Pasar Produk Unggulan Perkebunan, Identifikasi
Negara Utama Tujuan Ekspor, Serta Hambatan Perdagangannya =

,!;;r‘?,
'



BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Untuk produk kopi, hanya terdapat 3 negara yang
memenuhi 2 syarat kondisi secara simultan yaitu Mozambik,
Pakistan dan Jepang. Dengan demikian, ke-3 negara tersebut
merupakan pasar tujuan ekspor dengan peluang terbesar untuk
dapat direalisasikan potensi perdagangannya. Ditambah dengan
fakta bahwa dari ke-3 negara tersebut, hanya Jepang lah yang
termasuk dalam kategori negara dengan jumlah konsumsi
kopi terbesar di dunia (Haqqi, 2019), maka sudah seharusnya
pemerintah, melalui Kementerian Pertanian, memberikan atensi

yang sangat tinggi bagi pelaksanaan ekspor produk kopi ini ke
Jepang, dan diikuti ke Mozambik dan Pakistan.

Untuk produk kakao, terdapat 8 negara yang memenuhi 2
syarat kondisi secara simultan yaitu Australia, Bahrain, Yordania,
Norwegia, Maroko, Bangladesh, Mauritius dan Angola. Dengan
demikian, ke-8 negara tersebut merupakan pasar tujuan ekspor
dengan peluang terbesar untuk dapat direalisasikan potensi
perdagangannya. Hal ini cukup menarik mengingat pilihan negara
yang dapat menjadi fokus utama pemerintah bagi pelaksanaan
ekspor produk kakao ini cukup banyak, sehingga pemerintah
sebaiknya sungguh-sungguh memperhatikan serta memberikan
kualitas dan harga terbaik dari produk ini bagi negara-negara
tersebut agar kontinuitas pesanan tetap terjaga dan bahkan
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dapat meningkat dari tahun ke tahun. Apalagi Australia, sebagai
negara di posisi pertama pada daftar negara yang memenuhi 2
syarat kondisi secara simultan tersebut juga tercata masuk pada
daftar negara dengan konsumsi cokelat per kapita tertinggi di

dunia, meskipun hanya menempati posisi ke-16 (Lindt & Sprungli,
2019).

l-=I*I
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Untuk produk kelapa, terdapat 11 negara yang memenuhi

2 syarat kondisi secara simultan yaitu Iran, Islandia, Yordania,
Moldova, Lebanon, Makedonia Utara, Rusia, Maroko, Greenland,
Kuwait dan Hongkong. Dibanding produk-produk sektor
perkebunan lainnya yang menjadi objek kajian ini, maka produk
kelapa ini memiliki jumlah negara terbanyak yang memenuhi 2
syarat kondisi secara simultan. Ditambah dengan fakta bahwa
negara kita juga tercatat sebagai negara dengan luas kebun
kelapa terbesar di dunia (Timorria, 2019), maka produk kelapa
ini dapat menjadi produk primadona ekspor Indonesia hingga
tahun-tahun ke depan, dengan tetap menjaga kualitas dan
harga terbaik dari produk ini bagi ke 11 negara dalam daftar
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tersebut agar kontinuitas pesanan tetap terjaga dan bahkan

dapat meningkat dari tahun ke tahun sehingga dapat memberi
dampak positif bagi perekonomian Indonesia.

.
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Untuk produk jambu mete, terdapat 6 negara yang

memenuhi 2 syarat kondisi secara simultan yaitu Mauritius,
Jerman, Hongkong, China, Perancis dan Jepang. Sama halnya
dengan produk kakao, untuk produk jambu mete ini juga
cukup menarik mengingat pilihan negara yang dapat menjadi
fokus utama pemerintah bagi pelaksanaan ekspornya cukup
banyak, sehingga pemerintah sebaiknya sungguh-sungguh
tetap memperhatikan kualitas serta memberikan harga ekspor
yang bersaing dari produk jambu mete ini bagi negara-negara
tersebut agar kontinuitas pesanan tetap terjaga dan bahkan
dapat meningkat dari tahun ke tahun. Ditambah dengan fakta
bahwa Jerman dan Perancis masing-masing menempati posisi
ke-3 dan ke-8 pada daftar negara dengan konsumsi kacang
mete tertinggi di dunia (Migiro, 2018), maka sangat wajar jika
pemerintah melalui Kementerian Pertanian, memberikan atensi
yang sangat tinggi bagi pelaksanaan ekspor produk jambu mete
ini ke 8 negara tersebut.
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Untuk produk lada, hanya
terdapat 1 negara yang memenubhi
2 syarat kondisi secara simultan @

yaitu Republik Dominika. Meskipun

sangat berbeda kondisinya
dibandingkan dengan  produk-
produk komoditas perkebunan

lainnya yang memiliki banyak negara yang memenuhi 2 syarat
kondisi secara simultan, namun hal ini tetap merupakan hal yang
patut disyukuri dan tetap merupakan suatu potensi tersendiri,
karena selain ke Republik Dominika, pemerintah juga tetap
dapat memfokuskan realisasi ekspornya ke negara-negara yang
memenuhi salah satu syarat kondisi utama, yaitu memiliki daya
saing (competitiveness effect) atau memiliki tingkat permintaan
(initial product) yang tinggi/positif, terutama India dan Pakistan,
yang masing-masing menempati posisi ke-4 dan ke-11 pada
daftar negara pengimpor lada terbesar di dunia.

C|OR—
B B

Untuk produk pala terdapat 9 negara yang memenuhi 2

*x

*

®

syarat kondisi secara simultan yaitu Pakistan, Brasil, Norwegia,
India, Chile, Maroko, Kolombia, Montenegro dan China.
Sebagaimana halnya dengan produk kakao dan jambu mete,
ke-9 negara dalam daftar produk pala ini juga cukup menarik
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mengingat pilihan negara yang dapat menjadi fokus utama
pemerintah bagi pelaksanaan ekspornya cukup banyak, sehingga
pemerintah sebaiknya sungguh-sungguh memperhatikan serta
memberikan kualitas dan harga terbaik dari produk pala ini
bagi negara-negara tersebut agar kontinuitas pesanan tetap
terjaga dan bahkan dapat meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini
merupakan hal yang patut disyukuri dan tetap merupakan suatu
potensi tersendiri untuk dapat memperoleh manfaat ekonomi
yang signifikan dari kegiatan ekspor produk pala ini.

Untuk produk karet, tidak ada satupun negara yang
memenuhi 2 syarat kondisi secara simultan. Dibanding produk-
produk sektor perkebunan lainnya yang menjadi objek kajian ini,
maka produk karet ini memiliki jumlah negara paling sedikit yang
memenuhi 2 syarat kondisi secara simultan. Hal ini tentu saja
harus segera menjadi agenda perbaikan bagi negara kita agar
negara kita dapat mengambil manfaat ekonomi yang sebesar-
besarnya dari hasil perdagangan ataupun ekspor produk ini
kepada negara-negara tetangga. Di sisi lain, hal ini tetap
merupakan suatu potensi tersendiri bagi negara kita, karena
pemerintah juga tetap dapat memfokuskan realisasi ekspornya
ke negara-negara yang memenuhi salah satu syarat kondisi
utama, yaitu memiliki daya saing (competitiveness effect) atau
memiliki tingkat permintaan (initial product) yang tinggi/positif,
terutama Malaysia dan India yang juga termasuk dalam daftar 10
negara dengan konsumsi karet terbesar di dunia, yang masing-
masing menempati posisi ke-7 dan ke-2 (Tiseo, 2021).
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Untuk produk teh, hanya terdapat 2 negara yang memenuhi
2 syarat kondisi secara simultan yaitu Chile dan Kamboja. Dengan
demikian, ke-2 negara tersebut merupakan pasar tujuan ekspor
dengan peluang terbesar untuk dapat direalisasikan potensi
ekspornya. Ditambah dengan fakta bahwa dari ke-2 negara
tersebut, hanya Chile yang sekaligus juga termasuk dalam
daftar 10 negara dengan konsumsi teh tertinggi di dunia, yang
menempati posisi ke-8 dengan jumlah konsumsi teh per kapita
per tahun mencapai 119 kg di tahun 2016 ( Statista Research
Department, 2016), maka sudah seharusnya pemerintah, melalui
Kementerian Pertanian, memberikan atensi yang sangat tinggi
bagi pelaksanaan ekspor produk teh ini ke Chile, dan diikuti ke
Kamboja.

Untuk produk cengkeh, terdapat 6 negara yang memenuhi
2 syarat kondisi secara simultan yaitu Pakistan, Mauritius, Bolivia,
Qatar, Korea Selatan dan Perancis. Dengan demikian, ke-6
negara tersebut merupakan pasar tujuan ekspor dengan peluang
terbesar untuk dapat direalisasikan potensi perdagangannya.
Meskipun produk cengkeh ini tidak memiliki jumlah negara yang
memenuhi 2 syarat kondisi secara simultan sebanyak jumlah
negara yang memenuhi 2 syarat kondisi ekspor kakao, jambu
mete dan pala secara simultan, namun hal ini tetap merupakan
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hal yang patut disyukuri dan tetap merupakan suatu potensi
tersendiri untuk dapat memperoleh manfaat ekonomi yang
signifikan dari kegiatan ekspor produk cengkeh ini. Apalagi
dalam daftar tersebut, Pakistan menempati posisi pertama,
yang sekaligus juga termasuk dalam daftar 10 negara pengimpor
cengkeh tertinggi di dunia (menempati posisi ke-7) dengan
jumlah impor sebesar USS 8.52 juta di tahun 2019 (https://oec.
world, 2021).

Untuk seluruh produk perkebunan unggulan jika digabung
menjadi kesatuan, maka terdapat 14 negara yang memenuhi
2 syarat kondisi secara simultan yaitu Mozambik, Pakistan,
Iran, Yordania, Makedonia Utara, Australia, Islandia, Moldova,
Kirgistan, Latvia, Guatemala, Kolombia, Kuwait, dan Greenland.
Dengan demikian, ke-14 negara tersebut merupakan pasar tujuan
ekspor dengan peluang terbesar untuk dapat direalisasikan
potensi perdagangannya oleh Kementerian Pertanian dalam
melakukan ekspor produk/komoditas unggulan perkebunan,
terutama yang menjadi objek dari kajian ini. Jumlah 14 negara ini
terbilang cukup banyak, sehingga memberikan keleluasaan bagi
pemerintah Republik Indonesia untuk dapat mengoptimalkan
realisasi ekspor ini demi mendongkrak kinerja perekonomian
Indonesia di masa pandemi ini.

4.4. HAMBATAN PERDAGANGAN

Hambatan perdagangan di dunia pada dasarnya dapat
dikategorikan menjadi dua tipe, yakni hambatan tariff dan non-
tariff. Hambatan tarif (tariff barrier) adalah suatu kebijakan
yang bersifat melindungi (proteksionis) terhadap barang-
barang produksi dalam negeri dari ancaman persaingan dari
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membanjirnya barang—barang sejenis yang diimpor dari luar
negeri. Hambatan ini biasanya dilakukan dengan cara menarik/
mengenakan pungutan bea masuk kepada setiap produk pesaing
yang masuk melalui jalur impor untuk dipakai/dikomsumsi
habis di dalam negeri. Hambatan non-tarif (non-tarfif barrier)
adalah berbagai kebijakan perdagangan selain bea masuk yang
diterapkan oleh suatu negara yang dapat menimbulkan distorsi
bagi produk dalam negerinya, sehingga mengurangi potensi
manfaat perdagangan internasional.

Gambar 4.1. Persebaran total non-tariff measure (NTM) per
negara di dunia

Jumlah NTM
(5000,6000]
{4004.5000]
(3000.4000]
{2000,3000]
{1000, 2000}

Sumber: UNCTAD

Semenjak perjanjian perdagangan antar negara semakin
meningkat baik yang bersifat bilateral maupun regional, rata-
rata hambatan tariff menjadilebih rendah. Tidak jarang perjanjian
perdagangan menerapkan kesepakatan hambatan tariff yang
nol persen untuk coverage produk yang lebih dari 90%. Dalam
perspektif liberalisasi perdagangan hal ini adalah kondisi yang
ideal karena memudahkan arus perdagangan antara para
negara-negara anggota.
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Akan tetapi, saat ini terjadi kecenderungan dimana
hambatan tarif semakin rendah atau nol persen, sebaliknya
hambatan non-tarif menjadi meningkat. Banyak mitra-mitra
perdagangan Indonesia yang utama juga memberlakukan
hambatannon-tarifdalamjumlahbesardanvariasinyabermacam-
macam. Oleh karena itu, diperlukan perjanjian perdagangan yang
dapat mengurangi hambatan perdagangan non-tarif ini selain
hambatan tarif, agar manfaat dari perdagangan internasional

dapat dinikmati bersama oleh semua negara yang terlibat.
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Komoditas perkebunan berperan penting dalam kinerja
ekspor produk pertanian Indonesia ke dunia. Terlebih, di masa
pandemi saat ini diharapkan sektor perkebunan dapat lebih
memperkuat sektor pertanian yang mampu menjadi buffer bagi
tekanan ekonomi akibat krisis pandemi saat ini.

Secara umum, kajian ini menyimpulkan 14 negara/wilayah
yang menjadi target potensial untuk meningkatkan ekspor
produk perkebunan Indonesia. Mulai dari Mozambique hingga
Greenland telah terbukti memenuhi kriteria memiliki daya saing
yang tinggi serta permintaan yang tinggi bagi produk-produk
unggulan sector perkebunan secara simultan. Sebagian besar
negara-negara ini adalah negara mitra non-tradisional dalam
kaitannya dengan aktifitas perdagangan Indonesia selama ini.

Mempertimbangkan kinerja ekspor dari 9 kategori produk
pertanian yang dianalisa dalam kajian ini, produk kelapa adalah
produk yang memiliki jumlah pasar potensial paling banyak,
yakni 11 negara mulai dari Iran hingga Hong Kong. Hal tersebut
diikuti dengan produk pala yang memiliki jumlah pasar potensial
sebanyak 9 negara, mulai dari Pakistan hingga China. Hal tersebut
merupakan peluang emas yang tidak boleh dilewatkan oleh
pemerintah Indonesia untuk segera menindaklanjutinya hingga
terbentuk perjanjian perdagangan yang nyata dan komprehensif.

Selanjutnya, perjanjian perdagangan, baik secara bilateral
maupun regional, dapat dijajaki untuk merealisasikan potensi
ekspor dari produk perkebunan dan produk lainnya. Produk
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lainnya dari subsektor perkebunan, selain kelapa dan pala, juga
tetap memiliki prospek yang cerah jika dapat ditindaklanjuti
dengan serius.

Upaya membentuk perjanjian perdagangan perlu
memperhatikan masalah hambatan non-tariff yang saat ini
cukup marak diberlakukan pada negara mitra, disamping upaya

negosiasi penurunan tariff.
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